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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya setiap instansi pemerintahan maupun instansi swasta
memiliki visi dan misi yang ingin diwujudkannya, untuk mewujudkan visi misi
tersebut dibutuhkan sumber daya manusia yang biasa juga disebut sebagai
karyawan atau pegawai. Prestasi kerja pegawai sangat mempengaruhi
terwujudnya visi misi tersebut, semakin baik prestasi kerja pegawai maka
semakin mudah instansi pemerintahan dalam mewujudkan visi dan misinya.

Menurut Mangkunegara (2009:18) Kinerja karyawan (prestasi kerja)
adalah “hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Sedangkan menurut Hasibuan
(2003:94) Prestasi kerja adalah “suatu hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”.

Dari dua teori diatas kita dapat melihat bahwa ada dua aspek penilaian
dasar prestasi kerja, yakni kualitas dan kuantitas. Kualitas yang dimaksud
disini adalah seberapa baik seorang pegawai mengerjakan apa yang
menjadi tugas dan tanggung jawabnya, bukan melalaikan tugas dan
tanggung jawabnya atau mengerjakan apa yang seharusnya bukan menjadi
pekerjaan nya misalnya seorang pegawai di Dinas Perpustakaan yang

ditugaskan untuk mencatat setiap buku yang dipinjam, tetapi pada



prakteknya pegawai tersebut tidak melaksanakan nya melainkan
melakukan kegiatan lain dan hanya menyuruh pegawai kontrak/honorer
untuk melakukannya. Sedangkan aspek kuantitas yang dimaksud adalah
setiap pegawai harus bekerja sesuai dengan jam kerja yang telah diatur
atau bahkan lembur jika itu diperlukan, bukan malah sebaliknya mengurangi
jam kerja misalnya pegawai yang datang terlambat dan pulang lebih awal.

Prestasi kerja pegawai juga merupakan gabungan dari tiga faktor
penting, yaitu kemampuan dan minat seorang pegawai, kemampuan dan
penerimaan atas penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat
motivasi seorang pegawai. Semakin tinggi ketiga faktor di atas, maka
semakin besar prestasi kerja pegawai yang bersangkutan.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi naik dan turunya prestasi kerja
pegawai salah satu diantaranya adalah lingkungan kerja. Menurut
Mangkunegara (2013:105) lingkungan kerja adalah “semua aspek fisik
kerja, psikologis kerja, dan peraturan kerja yang dapat mempengaruhi
kepuasan kerja dan pencapaian produktivitas”. Sedangkan Heizer dan
Render (2015:467) menjelaskan lingkungan kerja sebagai “lingkungan fisik
di mana para karyawan bekerja dan dapat memengaruhi kinerja,
keselamatan dan kualitas kehidupan pekerjaan mereka”.

Ada tiga aspek utama lingkungan kerja yakni aspek fisik kerja,
psikologis kerja, dan peraturan kerja, ketiga aspek ini sangat
mempengaruhi prestasi kerja pegawai, tetapi pada penelitian ini yang
menjadi fokus penelitian terkait lingkungan kerja adalah aspek fisik kerja

yang menurut Sedarmayanti (2009:5) aspek fisik tersebut meliputi



penerangan, suhu udara, bising, penggunaan warna, ruang gerak, dan
keamanan bekerja.

Lingkungan kerja yang baik akan memberikan rasa aman dan
memungkinkan para pegawai untuk dapat berkerja secara optimal.
Lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi emosi pegawai. Jika pegawai
menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut
akan betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu
kerja dipergunakan secara efektif dan optimal sehingga prestasi kerja
pegawai juga meningkat.

Dari uraian di atas kita dapat melihat adanya hubungan linier antara
prestasi kerja dan lingkungan kerja, artinya semakin baik lingkungan kerja
seorang pegawai maka akan semakin baik pula prestasi kerja pegawai
tersebut dan begitu pula sebaliknya semakin buruk lingkungan kerja
pegawai, maka prestasi kerja pegawai tersebut akan cenderung menurun.
Salah satu contoh untuk menjelaskan hubungan tersebut adalah ketika
seorang pegawai yang bekerja dalam ruangan yang suhu udara di dalam
ruangannya sangat panas karena tidak memiliki pendingin ruangan dan
tidak memiliki sirkulasi udara yang baik, maka pegawai tersebut akan
merasakan gerah sehingga konsentrasi pegawai dalam bekerja akan
terganggu yang selanjutnya akan menurunkan prestasi kerja pegawai

tersebut.



Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nurhasanah (2010) terkait dengan pengaruh lingkungan kerja terhadap
prestasi kerja karyawan pada Bank Indonesia Cabang Samarinda, yang
mana pada hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang
positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan antara
lingkungan fisik dan lingkungan non fisik terhadap prestasi kerja karyawan
pada Bank Indonesia Cabang Samarinda dengan nilai kofesien korelasi
0,748 atau 74,8% yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat
antara lingkungan kerja terhadap prestasi kerja.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Takalar adalah
pelaksana urusan pemerintahan di bidang perpustakaan dan kearsipan
yang menjadi kewenangan daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala
Dinas, berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati
melalui Sekretaris Daerah Kabupaten Takalar. Visi dan misi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Takalar adapun, Visinya adalah
menjadikan perpustakaan dan arsip sebagai sumber informasi dan simpul
pemersatu sedangkan, Misinya yaitu mengumpulkan dan melestarikan
bahan pustaka sebagai hasil budaya bangsa, menyelenggarakan
pengembangan, pembinaan dan pendayagunaan semua jenis
perpustakaan yang ada di Kab. Takalar, memberdayakan arsip sebagai
tulang punggung manajemen pemerintah dan pembangunan, menjadikan
arsip sebagai bukti akuntabilitas kinerja aparatur, menjadikan arsip sebagai
memori kolektif bangsa dan bahan pertanggung jawaban Nasional,

memberikan akses seluas-luasnya kepada masyarakat untuk mengakses



arsip statis demi kemaslahatan bangsa, melayani informasi ilmu
pengetahuan, teknologi dan kebudayaan secara cepat, tepat dan akurat.

Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut Kepala Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kabupaten Takalar selalu memotivasi pegawainya agar
mampu meningkatkan kualitas pelayanan melalui peningkatan prestasi
kerja di lingkungan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Takalar.
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Takalar memang
menanamkan sistem kekeluargaan dalam berinteraksi dengan sesama
pegawai atau antara Kepala Dinas dengan pegawainya. Sehingga akan
tercipta suasana nyaman dalam bekerja, tidak ada rasa takut dengan
atasan, tapi akan tercipta rasa saling menghargai satu sama lain, selain itu
ruang kerja juga dibuat senyaman mungkin walaupun masih ada
kekurangan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, permasalahan
yang dihadapi oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Takalar,
dilihat dari aspek prestasi kerja, ada indikasi bahwa pegawai Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Takalar belum memberikan
prestasi kerja yang maksimal. Hal tersebut dapat kita lihat dari tabel capaian

indikator kinerja tahun 2019 dan tahun 2020 berikut ini.



Daerah

Tabel 1
Capaian Indikator KinerjaTahun 2019
SASARAN INDIKATOR KINERJA A
STRATEGIS SASARAN STRATEGIS SATUAN TARGET REALISASI %
Terciptanya  Sistem | Koleksi buku yang tersedia di
Pengelolahan dan | perpustakaan daerah. Koleksi 1/3 1/3 100
Pelestarian ~ Secara | Jumlah  koleksi  judul  buku
Administrasi Perpustakaan. Judul 9.750 9.249 94,86
Jumlah Pengunjung Perpustakaan
per Tahun. % 1,2 0,56 47
Jumlah Rata-rata Pengunjung
Meningkatkan Perpustakaan per tahun. Orang 700 281 40
Layanan, Otomasi | Rasio Perpustakaan Persatuan
dan Kerjasama | Pendudduk. % 1,64 1,64 100
Perpustakaan
Meningkatkan Budaya
Kegemaran Membaca | Jumlah  pustakawan, tenaga
dan Kualitas SDM | teknis, dan penilai yang memiliki Orang 102 0 0
Pengelola sertifikat.
Perpustakaan
Persentase Perangkat Daerah
Terciptanya tertib | yang Mengelola Arsip secara % 35 82 235
administrasi Baku.
kearsipan Perangkat | Peningkatan SDM  Pengelola
Daerah Kearsipan. Kegiatan 2 2 100
Sumber :Laporan Kinerja Dinas Perpustakan dan Kearsipan Kab. Takalar2019
Tabel 2
Capaian Indikator Kinerja Tahun 2020
SASARAN INDIKATOR KINERJA SASARAN A
STRATEGIS STRATEGIS SATUAN TARGET | REALISASI %
Terciptanya Sistem | Koleksi buku yang tersedia di
Pengelolahan  dan | perpustakaan daerah. Koleksi 1/3 1/3 100
Pelestarian  Secara | Jumlah  koleksi  judul  buku
Administrasi Perpustakaan. Judul 9.750 10.558 108
Jumlah Pengunjung Perpustakaan
Meningkatkan per Tahun. % 3 0,13 0,43
Layanan, Otomasi | Jumlah Rata-rata Pengunjung
dan Kerjasama | Perpustakaan per tahun. Orang 1.150 768 66,81
Perpustakaan Rasio Perpustakaan Persatuan
Pendudduk. % 1,65 1,65 100
Meningkatkan
Budaya Kegemaran | Jumlah pustakawan, tenaga teknis,
Membaca dan | dan penilai yang memiliki sertifikat. Orang 102 0 0
Kualitas SDM
Pengelola
Perpustakaan
Persentase Perangkat Daerah
Terciptanya tertib | yang Mengelola Arsip secara Baku. % 40 82 205
administrasi Peningkatan SDM  Pengelola
kearsipan Perangkat | Kearsipan. Kegiatan 2 2 100

Sumber :Laporan Kinerja Dinas Perpustakan dan Kearsipan Kab. Takalar Tahun 2020




Dilihat dari dua tabel di atas terkait capaian indikator kinerja dari
seluruh target dan realisasi kinerja maka capaian kinerja tahun 2019
mencapai rata-rata 89,60% dari 8 jumlah indikator kinerja sasaran strategis
yang ditetapkan, sedangkan untuk capaian kinerja tahun 2020 mencapai
rata-rata 85% dari 8 jumlah indikator kinerja sasaran strategis yang
ditetapkan. Dari data tersebut kita dapat melihat terjadi penurunan capaian
indikator kinerja sebesar 4,60%.

Kenaikan dan penurunan prestasi kerja pegawai tersebut
dipengaruhi beberapa faktor salah satunya adalah lingkungan Kkerja,
Misalnya pada aspek fisik lingkungan kerja ada beberapa ruangan yang
dinilai kurang baik karena kondisi suhu udara yang ada dibeberapa ruangan
tersebut dirasakan kurang sejuk bahkan terkadang terasa panas. Hal ini
disebabkan oleh sistem pendingin ruangan sudah rusak atau tidak
berfungsi dan tidak semua ruangan kerja mempunyai sistem pendingin
ruangan yang tentunya kondisi ini menimbulkan rasa kurang nyaman bagi
para pegawai. Selain itu penggunaan beberapa peralatan kantor seperti
komputer dan printer masih dipakai secara bergantian karena tidak semua
ruangan kerja mempunyai komputer dan printer. Banyak dokumen dan
arsip yang bertumpuk letaknya di sekitar meja kerja, kondisi ini membuat
pegawai bekerja kurang nyaman. Kondisi ruang kerja yang agak panas
dapat menimbulkan kelelahan serta kehilangan kreatifitas sehingga
pegawai kurang optimal dalam bekerja. Hal tersebut dapat mempengaruhi

turunnya prestasi kerja pegawai dan lain - lain.



Terwujud atau tidaknya visi dan misi suatu instansi pemerintahan
sangat ditentukan oleh prestasi kerja pegawainya, semakin baik prestasi
kerja pegawai suatu instansi, maka instansi tersebut akan dengan mudah
mewujudkan visi-misinya, prestasi kerja ini juga sangat dipengaruhi oleh
lingkungan kerja artinya semakin baik kondisi lingkungan kerja pegawai,
maka prestasi kerja pegawai tersebut akan meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui
seberapa besar lingkungan kerja dapat mempengaruhi prestasi kerja
pegawai sehingga perlu kiranya dilakukan penelitian yang berhubungan
dengan hal tersebut di atas, yang akan dituangkan dalam bentuk usulan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Prestasi

Pegawai di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Takalar”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang
dirumuskan oleh peneliti yaitu : Apakah lingkungan kerja berpengaruh
terhadap prestasi kerja pegawai pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Kabupaten Takalar?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap prestasi kerja pegawai

pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Takalar.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian analisis lingkungan kerja terhadap prestasi
pegawai pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Takalar
adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, hasil penilitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
a. Memberikan pemahaman, wawasan serta pengetahuan tentang
pengaruh lingkungan kerja terhadap prestasi kerja khususnya
pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Takalar.
b. Dijadikan sebagai suatu perbandingan antara aspek teoritis
dengan kenyataan dilapangan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
terutama mengenai pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Prestasi Kerja, dengan penerapan ilmu dan teori-teori yang
diperoleh selama masa perkuliahan dengan kenyataan yang
terjadi di instansi pemerintahan.
b. Bagi instansi pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak instansi
pemerintahan sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang

berarti dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai.
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c. Bagi peneliti lain
Hasil penilitian ini dapat dijadikan sebagai referensi, bahan
acuan dan pelengkap bagi peneliti lain dalam bidang Manajemen
Sumber Daya Manusia, khususnya dalam hal Lingkungan Kerja

serta pengaruhnya terhadap Prestasi Kerja pegawai.
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